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Abstact

The purpose of this study is to develop a social studies learning module based on Contextual Teaching and
Learning (CTL) that is feasible, practical and effective in the material of natural resources and economic
activities in grade IV elementary school as an effort to develop social skills. The research design of this study
uses the ADDIE model which includes five stages of development, namely the analysis stage (Analysis), the
planning stage (Design), the development stage (Development), the implementation stage (Implementation), and
the evaluation stage (Evaluation). Then, the research instruments include observations that are made to
determine the effectiveness of social skills, questionnaires to determine product feasibility, product practicality.
The subjects of the trial were 10 fourth grade students of SDN Kedungsalam 01 Malang Regency. The data
analysis of this study uses quantitative and qualitative methods. Based on the development stage through
validation, it can be known that the module developed is feasible, criteria are feasible with achievement of
design validation 90%, and achievement of material validation is 76%, and achievement of language validation
is 75%. Module practicality level by teacher 91% and 83% student response as declared practical modules.
Therefore, the results of the 3.61 social skills effectiveness category are very good. In conclusion, the module
based on Contextual Teaching and Learning (CTL) can be categorized as feasible for use in the learning
process.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran IPS berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang layak, praktis dan efektif pada materi sumber daya alam dan kegiatan ekonomi kelas
IV SD. Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Desaign, Development,
Implementation and Evaluation ). Instrumen penelitian meliputi observasi dan angket. Subjek uji coba 10 siswa
kelas IV SDN Kedungsalam 01 Kab Malang. Analisis data menggunakan data kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan pada tahap pengembangan melalui validasi, diketahui bahwa modul yang dikembangkan layak,
kreteria layak dengan ketercapaian validasi desain 90%, dan ketercapaian validasi materi 76%, dan ketercapaian
validasi bahasa 75%.Tingkat kepraktisan modul oleh guru 91% dan respon siswa 83% sebagai modul dinyatakan
praktis. Hasil efektifitas ketrampilan sosial 3,61 kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dikategorikan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran

Kata Kunci : Pembelajaran IPS, Contextual Teaching and Learning, Ketrampilan Sosial
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak asing di dalam kehidupan Kkita.
Sejak kecil kita sudah menjalani berbagai proses pendidikan, baik formal maupun non
formal. Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. (Sesmiarni, 2014)Pendidikan mempunyai arti sangat
penting bagi kehidupan kita. Adapun tujuan dari pendidikan adalah untuk
mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan murid dalam proses pengajaran.
Karena masih banyak dijumpai siswa yang kurang semangat, terdorong, dan berminat
mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Siswa yang malas ini disebabkan
tidak adanya intensif yang menarik bagi dirinya dan dia merasa tidak senang terhadap
pelajaran yang diterima. (Nurkholis, 2013)

Agar proses pembelajaran lebih menarik serta bermakna bagi siswa, maka
diperlukan suatu pembelajaran yang inovatif yang disajikan dalam setiap pembelajaran
yang dilakukan. Salah satunya adalah guru perlu membangun kreativitas mereka
sendiri agar mampu membuat bahan ajar yang inovatif, salah satunya bahan ajar yang
dimaksud adalah modul.. (Munirah, 2015).

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk media cetak
yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar. Modul sebagai
media pembelajaran yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu para siswa dalam mencapai tujuan belajar yang telah
dirumuskan secara spesifik dan operasioanal. Modul digunakan sebagai
pengorganisasian materi pembelajaran yang memperlihatkan fungsi pendidikan.
Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengacu pada upaya untuk
menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, dan prinsip
yang terkandung pada materi pembelajaran. (Budiono & Susanto, 2006)

Modul sebagai fasilitas untuk proses pembelajaran yang dimanfaatkan siswa
untuk belajar sendiri. Modul dapat dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun sesuai
dengan kebutuhan siswa. Modul dirancang lebih menarik untuk mendorong siswa
belajar dengan sendiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dalam setiap
modul. (Ramadhana, 2017)
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Modul adalah kumpulan berisi materi yang membantu siswa untuk mampu
belajar sendiri tanpa dampingan guru. Modul dibuat untuk mendorong siswa bisa
menghubungkan materi dengan dunia nyata berdasarkan atas pengalamannya. Modul
terdapat evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan yang
dimiliki.(Imansari, 2016)

Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa dalam pembelajaran.
Karena dapat merangsang siswa untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran.
Sehingga dengan adanya modul sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan,siswa di
rangsang untuk belajar mencapai tujuan pembelajaran dan dapat memperkaya
wawasan serta dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan mereka terhadap materi
yang dibahas pada setiap satuan modul. Dikarenakan modul memuat petunjuk
kegiatan belajar sendiri secara mandiri (self instructional) serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan
dalam modul.(Lasmiyati, 2014).

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosial, seperti sosiologi, geografi, ekonomi, politik, hokum dan budaya yang
dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena sosial dan diwujudkan dalam suatu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial.(Febriana, 2011)
Pendidikan IPS lebih menekankan pada ketrampilan yang harus dimiliki siswa dalam
memecahkan masalah, baik masalah yang ada dilingkup diri sendiri sampai masalah
yang komplek sekalipun. Intinya pendidikan IPS ini lebih difokuskan untuk memberi
bekal ketrampilan memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa. Berdasarkan
beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan pembelajaran IPS di sekolah
merupakan mata pelajaran terpadu atau terintegrasi dari beberapa disiplin ilmu sosial
dan humaniora serta fokus pada ketrampilan diri siswa agar menjadi warga negara
yang baik dan mampu meyelesaikan masalah di lingkungannya.(Afandi, 2013)

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah banyak siswa belum bisa
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Menggunakan metode CTL ( Contextual Teaching and Learning) lebih menekankan
kepada proses keterlibatan langsung siswa untuk menemukan materi, yang berarti
proses pembelajaran di orientasikan pada proses pengalaman secara langsung.
Contextual Teaching Learning (CTL) adalah model yang cocok untuk siswa, karena

dapat menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini
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penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak hanya disimpan dalam memori
jangka pendek, yang mudah dilupakan, tetapi dapat disimpan dalam memori jangka
panjang sehingga akan dihayati dan diterapkan. CTL adalah konsep belajar yang dapat
membantu guru mengaitkan pengetahuannya dengan kehidupan nyata siswa, dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai masyarakat.(Hasibuan, 2014)

CTL adalah suatu cara belajar mengajar yang menekankan pada keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi menghubungkan dengan situasi
kehidupan nyata. Konsep dasar CTL ada tiga hal yang harus dipahami, pertama CTL
menekankan pada proses pembelajaran untuk menemukan materi, siswa tidak hanya
menemukan materi akan tetapi siswa menemukan sendiri hal baru. Kedua CTL
mendorong siswa untuk menghubungkan dengan kehidupan nyata siswa, dengan
menghubungkan dalam kehidupan sehati-hari akan tertanam erat dalam pengetahuan
siswa. Ketiga CTL siswa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, artinya CTI akan
terus berkembang dalam pemikiran dan pengetahuan siswa. (Husni, 2011). CTL
menekankan pembelajaran yang menekankan siswa untuk menghubungkan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga dapat mendorong siswa untuk berpikir berdasarkan
pengalamannya untuk menemukan hal baru. (Wahyuni, 2015)

CTL konsep belajar yang membantu siswa untuk membangun pengetahuannya
sendiri berdasarkan peristiwa yang dialami yang dapat dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari. Proses belajar yang baik dengan pengatahuan yang diketahui dan dengan
peristiwa yang ada disekililing siswa.(Putri, 2018)

Ketrampilan sosial merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak, karena
melalui ketrampilan sosial dapat berinteraksi dan menangkap berbagai informasi di
lingkungan sekitar. Anak dapat mengungkapkan perasaan dan keinginan melalui
ketrampilan sosial. Ketrampilan sosial sangan penting ditingkatkan sejak usia dini,
dimulai saat anak masih berada dilingkungan keluarga dilanjutkan ketika anak
memasuki lembaga pendidikan prasekolah. Peningkatan ketrampilan sosial ini
bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui interaksi verbal maupun
non verbal yang sederhana secara tepat dan mampu berinteraksi berbicara secara
efektif. (Pujiati, 2013)

Ketrampilan sosial adalah membangun kemampuan untuk menemukan

hubungan yang baik. Anak yang memiliki kesadaran yang baik akan mampu hidup
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bersama dengan orang lain. Ketrampilan sosial bukan dimiliki oleh anak sejak lahir
akan tetapi di peroleh melalui proses belajar. (Perdani, 2013)

Ketrampilan sosial adalah kemampuan untuk menanggapi yang dikendaki oleh
orang lain. Ketrampilan sosial yang dibutuhkan untuk dalam masyarakat yang multi
kultur, masyarakat yang dekomasi dan masyarakat global yang penuh dengan
persaingan dan tantangan. Unsur dalam ketrampilan sosial meliputi: pengaruh,
perubahan, kepemimpinan, dan kemampuan tim. (Andriani, 2016). Ketrampilan sosial
sangat erat hubungannya dengan kemampuan lainnya seperti menjalin kerjasama
dalam kelompok, berinteraksi dengan teman sebaya, menjalin pertemanan baru.
Kurangnya ketrampilan sosial akan berdampak pada prestasi akademik siswa tersebut,
cenderung kurang aktif. (1zzati, 2014)

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Kedungsalam bahwa
masalah yang di hadapi tersebut belum adanya bahan ajar printed teks lain selain buku
LKS dan buku dari pemerintah yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran hanya menggunakan LKS dan buku teks dari pemerintah, di
sisi lain siswa yang membutuhkan bahan ajar dapat digunakan dalam kegiatan belajar
di rumah. Selain itu materi tentang sumber daya alam dan kegiatan ekonomi berbasis
CTL masih kurang dalam menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga
anak-an ak belajar hanya dengan buku, tanpa adanya hubungan dengan kehidupan
sehari-hari anak yang terselip didalamnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dikembangkan modul berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) sebagai
bahan ajar mandiri bagi siswa sekolah dasar karena selama ini belum tersedia modul
tersebut. Dalam penelitian ini dipilih pengembangan modul, karena siswa dapat belajar
sendiri tanpa dampingan dari guru. Selain itu, di harapkan dengan adanya modul
berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) ini di harapkan bisa menjadikan
anak didik lebih memahami materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sebagai masyarakat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE.
Model penelitian dan pengembangan ADDIE terdiri atas 5 tahapan yaitu: analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. (Wijayanti, 2005). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2019 di SDN Kedungsalam 01 Kab Malang sebanyak
10 siswa. Penulis sangat berperan dalam pembuatan modul untuk mendapatkan hasil
yang layak, praktis dan efektif. Jenis data yang diperoleh dari uji coba produk
pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis CTL dibagi menjadi dua jenis.
Pertama berupa data kuantitatif yang diperoleh dari instrument pengumpulan data
dan data kualitatif dari saran dan komentar perbaikan produk yang dihasilkan dari
validator, guru dan dosen pembimbing. Instrument pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian pengembangan adalah aspek kelayakan yaitu dari ahli
materi, bahasa dan desain. Aspek kepraktisan yaitu dari guru dan respon siswa.

Aspek keefektifan diperoleh dari mengembangan ketrampilan sosial.

Tabel 1. Aspek yang dinilai

Aspek Instrument Responden
Kelayakan Lembar angket Ahli materi
Ahli desain
Ahli bahasa
Kepraktisan Lembar angket Guru
Siswa
Keefektifan Lembar observasi Siswa

Analisis data untuk mengetahui aspek yang dinilai digunakan rumus sebagai
berikut:

skor yang didapatkan
yang 14 100

Presentase (%) = .
skor yang di harapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengukur modul berbasis CTL, Melalui modul berbasis CTL ini
dapat mengembangkan ketrampilan sosial. Tujuan dikembangkan modul berbasis

CTL ini untuk membantu siswa mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

313



Seminar Nasional PGSD UNIKAMA
https://conference.unikama.ac.id/artikel/
Vol. 3, November 2019

hari siswa. Berikut data yang diperoleh selama penelitian dengan mengambangkan
modul berbasis CTL.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Kelayakan

No Aspek Skor %
1 Uji Ahli Materi 76%
2 Uji Ahli Bahasa 75%
3 Uji Ahli Desain 90%

Berdasarkan hasil penelitian dari uji ahli materi mendapat presentase 76%
modul yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Saran yang
dari ahli materi yaitu gunakan halaman yang kosong, warna cover yang kurang
cerah, pertanyaan yang ddigunkan terlalu gampang. Berdasarkan hasil penilaian dari
ahli bahasa mendapat presentase 75% modul yang dikembangkan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Saran dari ahli bahasa yaitu sesuaikan tingkat bahasa
siswa kelas IV SD, perbaiki perbendaharaan kata. Berdasarkan hasil penelitian dari
ahli desain mendapat 90% modul yang dikembangkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Saran yang dari ahli desain yaitu gunakan halaman yang kosong,

penempatan halaman, diperhatikan tata letak, sumber belajar.

Tabel 3. Hasil Kepraktisan

No Aspek Skor
1 Aspek guru 91%
2 Aspek siswa 83%

Berdasarkan hasil kepraktisan dari aspek guru mendapatkan presentase 91%
modul yang dikembangkan praktis digunakan. Saran dari guru yaitu penambahan
materi yang lebih khusus untuk sumber daya alam atau alam akan lebih bagus untuk
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil kepraktisan dari aspek siswa
mendapatkan presentase 83% modul yang dikembangkan praktis digunakan oleh

siswa sebagai media proses belajar mengajar.

Tabel 4. Hasil Keefektifan

No Aspek Skor
1. Lembar observasi 3,61
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Dari lembar observasi dapat diperoleh rata-rata hasil keefektifan untuk
mengembangkan ketrampilan sosial 3, 61 dengan Kriteria sangat baik. Kreteria baik
dapat dilihat dari aspek yaitu kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan
orang lain, mendengarkan pendapat orang lain, memberi atau menerima pendapat

orang lain
SIMPULAN

Modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
produk yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model penelitian ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Modul berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk siswa kelas 4 dinyatakan layak
berdasarkan hasil validasi yaitu ahli desain memperoleh 90% dengan kategori sangat
layak dari ahli bahasa 75% dengan kategori layak, dan dari ahli materi 76% dengan
kategori layak.Modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa kelas
4 SD dinyatakan praktis. Berdasarkan hasil penilaian guru memperoleh 91% dengan
kategori sangat layak, dan respon siswa memperoleh 83% dengan kategori sangat
layak.Modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa kelas 4 SD
dinyatakan efektif. Dengan tingkat keefektifan ketrampilan berkomunikasi, menjalin
hubungan dengan orang lan, mendengarkan pendapat orang lain, dan memberi/
menerima kritikan atau saran. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh rata-rata
ketrampilan sosial kelas 4 memperoleh rata-rata 3.61 dengan kriteria sangat baik.
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